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Abstract. 
The research problem is there is the effect of Contextual Learning on Poetry Writing 
Skills in Class III of North Pontianak 25 State Elementary School? Aims to analyze how 
much influence the Contextual Learning on Poetry Writing Skills in Class III of North 
Pontianak Public Elementary School 25. Using the experimental method with the form 
of pre-experimental design and design of one group pretest-posttest design. Using a 
population sample because there is only one class, namely class III which amounts to 
31, consisting of 17 daughters and 14 sons. Research instruments used to measure 
student learning outcomes in the form of poetry writing tests. Data collection techniques 
in this study are measurement techniques. The study obtained the average pretest was 
70.32 and the average post-test was 78.93. Hypothesis test results using t-test obtained 
t_count = 21.998 for dk = 30 and α = 5% obtained t table = 2.042, which means 
t_count (21.998)> t table (2.042), then Ha is accepted. So, it was concluded that there 
were differences in student learning outcomes at the pretest and posttest. Effect size 
(ES) of 0.73 (medium). Thus contextual learning on poetry writing learning has a 
moderate influence on the learning outcomes of third grade students of North Pontianak 
25 State Elementary School. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia secara umumnya 
memiliki empat keterampilan yang yang 
saling berkaitan. Keempat keterampilan 
tersebut antara lain keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan keterampilan 
menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat Siti 
Halidjah (2011: 34) yang menyatakan bahwa, 
“Keterampilan berbahasa mencakup empat 
aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis.” Keempat keterampilan tersebut 
sangat berhubungan erat dan harus dikuasai 
oleh peserta didik dalam pembelajaran, 
khususnya pada pelajaran bahasa Indonesia. 
Pada hakikatnya pembelajaran bahasa 
Indonesia ialah meningkatkan keterampilan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulisan. 
Keterampilan menulis merupakan satu 
diantara keempat keterampilan yang harus 
dikuasai oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran agar dapat memahami apa 
maksud dari sebuah tulisan. Salah satunya 
adalah keterampilan menulis puisi. Hal ini 
sesuai dengan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar kelas III yaitu menulis puisi. Dalam 
pembelajaran menulis puisi siswa tidak 
hanya dapat mengembangkan kemampuan 
menulis puisi, tetapi juga mencermati diksi, 
dan  memiliki kemampuan untuk 
menuangkan ide atau gagasan  dengan  cara 
membuat puisi yang menarik untuk dibaca. 
Ketidakmampuan peserta didik dalam 
menguasai pembelajaran khususnya menulis 
puisi menjadi penyebab rendahnya hasil 
belajar peserta didik. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya minat menulis dari diri 
perserta didik. Khususnya di Indonesia minat 
menulis orang-orang Indonesia sangatlah 
kurang, jauh berbeda dengan negara-negara 
  
di luar yang sudah dikatakan sebagai negara 
maju, mereka sangat sering menulis baik 
dalam buku-buku maupun atikel-artikel 
bahkan menulis puisi di internet. 
Berdasarkan observasi lapangan yang 
dilakukan pada tanggal 2 Februari 2018 di 
kelas III, diketahui bahwa selama ini 
pembelajaran di sekolah masih bersifat pasif. 
Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang 
masih teacher centre, dalam hal ini guru 
masih memegang peranan yang jauh lebih 
banyak dari peserta didik, ini terlihat dari 
keaktifan guru di kelas dengan penyampaian 
yang dilakukan dengan cara satu arah, 
sedangkan dalam pembelajaran hendaknya 
proses pembelajaran bersifat student centre. 
Peran guru hendaknya hanya sebagai 
fasilitator dan motivator bagi peserta didik. 
Selain itu materi yang di sajikan masih 
bersifat teoritis dan masih abstak sehingga 
peserta didik kurang memahami makna yang 
terkandung dalam materi dan hal ini 
menyebabkan kebosanan dan pemahaman 
yang kurang. Kemudian terungkap bahwa 
hasil belajar peserta didik khususnya aspek 
keterampilan menulis puisi hanya 
memperoleh nilai rata-rata 65, sedangakan 
KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang 
harus di peroleh agar dinyatakan tuntas yaitu 
memperoleh nilai minimal 70. 
Rendahnya kemampuan peserta didik 
dalam menulis puisi, diduga disebabkan oleh 
pendekatan pembelajaran yang belum 
mengarah pada upaya melayani kebutuhan 
yang perlukan oleh peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar yang sedang berada pada 
tahap perkembangan kognitif. Dari beberapa 
masalah di atas yang berkaitan dengan 
kesulitan yang dialami peserta didik dalam 
pembelajaran menulis puisi, maka diperlukan 
suatu proses pembelajaran inovatif yang 
mampu merangsang imajinasi dan 
penghayatan peserta didik dalam menulis 
puisi.  
Menulis  merupakan    suatu  kegiatan  
berkomunikasi  seseorang  kepada pembaca  
dalam  bentuk  tulisan  yang  berisi  tentang  
gagasan,  ide,  pesan, perasaan, dan 
pengalamannya. Menurut Tarigan (2008:3) 
menyatakan bahwa “menulis adalah suatu 
keterampilan berbahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 
tidak secara tatap muka dengan orang lain”. 
Sejalan dengan itu, Tarigan (dalam Dalman, 
2015:4) mengemukakan bahwa “menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafis yang menghasilkan suatu 
bahasa yang dipahami oleh seseorang 
sehingga orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat 
memahami bahasa dan grafis itu”. 
Nadjua (2008:7) menyatakan bahwa 
“puisi adalah sastra yang cara penulisannya 
terikat oleh bait, baris, irama sajak, 
keindahan kata dan isi.” Sedangkan menurut 
Samuel  Taylor Coleridge (dalam Maman 
Suryaman, 2013:16) “puisi adalah kata yang 
terindah dalam susunan terindah”. Penyair 
memilih kata-kata  yang setepatnya dan 
disusun  secara  sebaik-baiknya,  misalnya  
seimbang,  simetris,  antara  satu  unsur  
dengan unsur lain sangat erat hubungannya, 
dan sebagainya. Menurut Carlyle (dalam 
Maman Suryaman , 2013:16) “puisi adalah 
hasil pemikiran  yang  bersifat  musikal”. 
Sementara  itu, Wordsworth (dalam Maman 
Suryaman, 2013:16)  menyatakan  bahwa  
“puisi merupakan  pernyataan  perasaan  
imajinatif,  yakni  perasaan  yang  
diangankan”.  
Puisi anak (diafan) biasanya menyajikan 
cerita yang sederhana dan menggambarkan 
kehidupan sehari-hari yang dialami anak. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2005:312) 
menyatakan bahwa “puisi anak adalah 
sebuah genre sastra yang amat 
memperhatikan pemilihan aspek kebahasaan 
sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa 
puisi adalah bahasa yang “tersaring” 
penggunaannya”. Puisi anak, baik dalam hal 
bahasa maupun makna yang diungkapkan 
masih polos, lugas, apa adanya. Namun, 
dilihat dari segi “permainan” bahasa, Bahasa 
puisi anak terlihat lebih intensif. 
Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin 
Mohamad (2014: 3), “pembelajaran inovatif 
merupakan proses pembelajaran di mana 
seorang guru harus dapat menciptakan 
suasana yang sedemikian rupa sehingga 
peserta didik aktif bertanya, 
  
mempertanyakan, dan juga mengemukakan 
gagasannya.” Satu di antaranya pembelajaran 
yang inovatif  yaitu dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual.  
Menurut Johnson (dalam Kokom 
Komalasari, 2014:6), “Contextual teaching 
and learning enables students to content of 
academic subjects with the immediate context 
of their daily lives to discover meaning. Hal 
ini berarti pembelajaran kontektual 
memungkinkan siswa menghubungkan isi 
materi dengan konteks kehidupan sehari-hari 
untuk menemukan makna.” Sejalan dengan 
pendapat Fahrul Razi (2011:150), 
“Pendekatan kontekstual (contextual 
teaching and learning) merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat.” 
Menurut Ditjen Dikdasmen (dalam 
Kokom Komalasari, 2014:11-13), ada tujuh 
komponen pembelajaran kontekstual yang 
harus dikembangkan guru. 1) Kontruktivisme 
(Constructivism)  Pengetahuan dibangun oleh 
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas 
(sempit) dan tidak sekonyong-konyong. 2) 
Menemukan (Inquiry) Pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan hasil mengingat fakta-fakta 
tetapi hasil dari menemukan sendiri. 3) 
Bertanya (Questioning) Pengetahuan yang 
dimiliki seseorang, selalu bermula dari 
‘bertanya’ questioning (Bertanya) merupakan 
strategi utama pembelajaran yang berbasis 
CTL. 4) Masyarakat Belajar (Learning 
Comunity) Hasil belajar dari sharring antara 
teman, antar kelompok, antar yang satu 
dengan yang tahu ke yang belum tahu. 5) 
Pemodelan (Modeling) Dalam pembelajaran 
keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada 
model yang dapat ditiru. 6) Refleksi 
(Reflection) Cara berfikir tentang apa yang 
baru dipelajari atau berfikir ke belakang 
tentang apa-apa yang sudah kita lakukan 
dimasa yang lalu. 7) Penilaian Sebenarnya 
(Authentic Assement) Kemajuan belajar 
dinilai dari proses, bukan semata hasil, 
dengan berbagai cara. 
Berangkat dari uraian di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi kelas III di 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara. 
 
METODE PENELITIAN 
Hadari Nawawi (2012: 66-99) membagi 
metode penelitian menjadi empat jenis yaitu 
metode filosofis, metode deskriftif, metode 
historis, metode eksperimen. Sejalan dengan 
pendapat di atas Mardalis (2014: 24) yang 
menyatakan bahwa, “Metode adalah suatu 
cara atau teknis yang dilakukan oleh seorang 
peneliti dalam melakukan suatu penelitian.” 
Menurut Sugiyono (2016: 108-109), 
“ada empat bentuk penelitian yang dapat 
digunakan berdasarkan metode eksperimen, 
yaitu: Pre-Experimental design, Tru 
Experimental design, Faktorial Design, dan 
Quasi Experimental.” 
Berdasarkan empat bentuk penelitian 
tersebut, maka bentuk penelitian yang 
gunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
Pre-Experimental Design. Pre-Experimental 
Design merupakan eksperimen sungguh-
sungguh, karena masih terdapat variabel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen. Jadi hasil eksperimen 
yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen. Hal ini dapat terjadi, karena 
tidak adanya variabel kontrol dan sampel 
tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2016: 
109). 
Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah one group 
pretest-posttest design karena hanya 
menggunakan satu kelas yaitu kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara. 
Pada rancangan desain penelitian ini maka 
terdapat pretest yang diberikan sebelum 
perlakuan dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual dan posttest yang 
diberikan telah perlakuan, sehingga hasilnya 
dapat lebih akurat karena dapat 
  
membandingkan keterampilan menulis puisi 
sebelum dan sesudah perlakuan. 
Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, 
Marzuki (2015: 18) menyatakan bahwa, 
“Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian yang menjadi perhatian 
pengamatan dan penyedia data.” Menurut 
Theodore Coladarci (2011: 192) “a sample is 
a part of the population.”Artinya sampel 
adalah bagian dari populasi. Dari beberapa 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sampel penelitian adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang diteliti yang yang diambil melalui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas, dan lengkap. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
teknik Nonprobability Sampling. Sugiyono 
(2016: 122) menyatakan bahwa, 
“Nonprobability Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap 
unsur atau anggota untuk dipilih menjadi 
sampel.” Nonprobability Sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini  yaitu 
Sampling Jenuh karena penentuan sampel, 
apabila semua anggota populasi menjadi 
sampel. Hal ini terjadi karena jumlah 
populasi yang relatif kecil. Istilah lain dari 
sampel jenuh adalah sensus, yang mana 
semua anggota populasi juga merupakan 
sampel penelitian. Berdasarkan populasi 
yang ada, maka sampel dalam penelitian ini 
yaitu peserta didik kelas III yang berjumlah 
31 orang, terdiri 14 laki-laki dan 17 
perempuan. 
Adapun tahap-tahap penelitian sebagai 
berikut. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: 1) Melakukan 
observasi ke Sekolah Dasar Negeri 25 
Pontianak Utara. 2) Melakukan diskusi 
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak 
Utara  tentang bagaimana pelaksanaan 
penelitian. 3) Penyusunan instrumen 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal, dan soal 
pretest dan posttest. 4) Melakukan validitas 
terhadap instrumen penelitian. 5) 
Berdasarkan hasil analisis dan soal tes 
terbukti valid, maka untuk selanjutnya soal 
dijadikan sebagai alat pengumpul data. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal belajar mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas III di 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara. 2) 
Memberikan soal pre-test pada kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara. 3) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak 
Utara dengan memberikan perlakuan yaitu 
dengan menggunakan pembelajaran 
kontekstual. 4) Memberikan post-test pada 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak 
Utara. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir  antara lain: 1) Melakukan 
analisis data, dengan mengolah data yang 
telah didapat dari hasil tes yang telah 
diberikan kepada objek penelitian, kemudian 
membuat kesimpulan akhir penelitian dan 
menyusun laporan. 2) Pelaporan hasil 
kegiatan yang meliputi kegiatan mengolah 
data, menganalisis data penelitian baik itu 
hasil tes (skor pre-test dan post-test) dengan 
uji statistik yang sesuai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran 
kontekstual terhadap keterampilan menulis 
puisi kelas III Sekolah Dasar Negeri 25 
Pontianak Utara. Adapun sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 31 orang dengan 14 
peserta didik putra dan 17 peserta didik putri.  
Hasil rata-rata pre-test siswa yang yaitu 
dengan jumlah 2.180 dengan rata-rata 70,32. 
  
Pada tanggal 13 Juli 2018 dilakasanakan 
perlakuan I (satu) dengan waktu selama 90 
menit. Diawali dengan megucapkan salam, 
do’a, mengecek kehadiran peserta didik , 
serta apersepsi, hingga informasi tujuan 
pembelajaran. 
Kegiatan inti dimulai dengan melakukan 
tanya jawab mengenai puisi, kemudian 
diberikan kebebasan dalam mengemukakan 
puisi sesuai pemahaman peserta didik, 
penjelasan materi puisi, cara-cara membuat 
puisi, serta memberikan contoh puisi, dan 
cara membuat puisi. menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami agar menambah rasa 
ingin tahu. Kemudian mencari kata-kata 
sebanyak mungkin yang akan digunakan 
dalam puisi, memilih tema yang digunakan 
dalam proses menulis puisi, setelah itu 
mengembangkan baris-baris puisi, sehingga 
menjadi bait-bait puisi, lalu saling bertanya 
kepada teman/meminta pendapat terhadap 
puisi yang telah dibuat dan saling bertukar 
pikiran tentang puisi yang dibuat sehingga 
puisi tersebut menjadi lebih baik lagi, 
kemudian melakukan perbaikan terhadap 
puisi, berdasarkan pendapat dan masukan 
teman, serta memilih kata-kata yang akan 
dipakai dalam penulisan puisi terakhir, serta 
membuang kata-kata yang tidak diperlukan 
atau mengganti dengan kata-kata lain yang 
lebih bagus dan indah. dilanjutkan dengan 
refleksi, serta membuat rangkuman 
pembelajaran yang telah dilakukan, 
melakukan tindak lanjut, lalu doa dan 
diakhiru dengan salam. 
Pelaksanaan perlakuan II (dua) 
dilakukan pada tanggal 14 Juli 2018, dengan 
alokasi waktu 90 menit. Kegiatan 
pendahuluan diawali dengan megucapkan 
salam, do’a, mengecek kehadiran peserta 
didik , serta apersepsi, hingga informasi 
tujuan pembelajaran. 
Kegiatan inti dari pembelajaran dimulai 
dengan melakukan tanya jawab mengenai 
puisi, kemudian diberikan kebebasan dalam 
mengemukakan puisi sesuai pemahaman 
peserta didik, penjelasan materi puisi, cara-
cara membuat puisi, serta memberikan 
contoh puisi, dan cara membuat puisi. 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
agar menambah rasa ingin tahu. Kemudian 
mencari kata-kata sebanyak mungkin yang 
akan digunakan dalam puisi, memilih tema 
yang digunakan dalam proses menulis puisi, 
setelah itu mengembangkan baris-baris puisi, 
sehingga menjadi bait-bait puisi, lalu saling 
bertanya kepada teman/meminta pendapat 
terhadap puisi yang telah dibuat dan saling 
bertukar pikiran tentang puisi yang dibuat 
sehingga puisi tersebut menjadi lebih baik 
lagi, kemudian melakukan perbaikan 
terhadap puisi, berdasarkan pendapat dan 
masukan teman, serta memilih kata-kata yang 
akan dipakai dalam penulisan puisi terakhir, 
serta membuang kata-kata yang tidak 
diperlukan atau mengganti dengan kata-kata 
lain yang lebih bagus dan indah. 
Kemudian dilanjutkan dengan refleksi, 
serta membuat rangkuman pembelajaran 
yang telah dilakukan, melakukan tindak 
lanjut, lalu doa dan diakhiru dengan salam. 
Hari Jumat tanggal 20 Juli 2018 
dilaksanaan perlakuan III (tiga) ,kegiatan 
diawali dengan megucapkan salam, do’a, 
mengecek kehadiran peserta didik , serta 
apersepsi, hingga informasi tujuan 
pembelajaran. 
Kegiatan inti dari pembelajaran dimulai 
dengan melakukan tanya jawab mengenai 
puisi, kemudian diberikan kebebasan dalam 
mengemukakan puisi sesuai pemahaman 
peserta didik, penjelasan materi puisi, cara-
cara membuat puisi, serta memberikan 
contoh puisi, dan cara membuat puisi. 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
agar menambah rasa ingin tahu. Kemudian 
mencari kata-kata sebanyak mungkin yang 
akan digunakan dalam puisi, memilih tema 
yang digunakan dalam proses menulis puisi, 
setelah itu mengembangkan baris-baris puisi, 
sehingga menjadi bait-bait puisi, lalu saling 
bertanya kepada teman/meminta pendapat 
terhadap puisi yang telah dibuat dan saling 
bertukar pikiran tentang puisi yang dibuat 
sehingga puisi tersebut menjadi lebih baik 
lagi, kemudian melakukan perbaikan 
terhadap puisi, berdasarkan pendapat dan 
masukan teman, serta memilih kata-kata yang 
akan dipakai dalam penulisan puisi terakhir, 
serta membuang kata-kata yang tidak 
  
diperlukan atau mengganti dengan kata-kata 
lain yang lebih bagus dan indah. 
Kemudian dilanjutkan dengan refleksi, 
serta membuat rangkuman pembelajaran 
yang telah dilakukan, melakukan tindak 
lanjut, lalu doa dan diakhiru dengan salam 
Perlakuan IV (empat) dipilih pada 
tanggal 21 Juli 2018, untuk pelaksanaan 
perlakuan IV (empat), kegiatan diawali 
dengan megucapkan salam, do’a, mengecek 
kehadiran peserta didik , serta apersepsi, 
hingga informasi tujuan pembelajaran. 
Kegiatan inti dari pembelajaran dimulai 
dengan melakukan tanya jawab mengenai 
puisi, kemudian diberikan kebebasan dalam 
mengemukakan puisi sesuai pemahaman 
peserta didik, penjelasan materi puisi, cara-
cara membuat puisi, serta memberikan 
contoh puisi, dan cara membuat puisi. 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
agar menambah rasa ingin tahu. Kemudian 
mencari kata-kata sebanyak mungkin yang 
akan digunakan dalam puisi, memilih tema 
yang digunakan dalam proses menulis puisi, 
setelah itu mengembangkan baris-baris puisi, 
sehingga menjadi bait-bait puisi, lalu saling 
lagi, kemudian melakukan perbaikan 
terhadap puisi, Dilanjutkan dengan refleksi, 
serta membuat rangkuman pembelajaran 
yang telah dilakukan, melakukan tindak 
lanjut, lalu doa dan diakhiri dengan salam. 
 
 berdasarkan pendapat dan masukan 
teman, serta memilih kata-kata yang akan 
dipakai dalam penulisan puisi terakhir, serta 
membuang kata-kata yang tidak diperlukan 
atau mengganti dengan kata-kata lain yang 
lebih bagus dan indah.bertanya kepada 
teman/meminta pendapat terhadap puisi yang 
telah dibuat dan saling bertukar pikiran 
tentang puisi yang dibuat sehingga puisi 
tersebut menjadi lebih baik  
Setelah memberikan perlakuan sebanyak 
empat kali, diperoleh data nilai Posttest 
peserta didik yaitu dengan jumlah 2.430 
dengan rata-rata hasil siswa yaitu 78,39. Jadi 
dapat dikatakan bahwa, penyebab perubahan 
dari nilai posttest lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai prettest adalah dengan adanya 
perlakuan yang sudah diberikan, yaitu 
pembelajaran kontestual. 
Dengan pembelajaran kontekstual, 
peserta didik dapat lebih memahami cara 
menulis puisi. Berdasarkan hasil yang telah 
dipaparkan dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
peserta didik putra pada saat pretest adalah 
67,14 sedangkan nilai rata-rata pretest 
peserta didik putri adalah 72,94 dengan 
selisih perbedaan 5,80. Hasil nilai rata-rata 
posttest peserta didik putra adalah 76,43 
sedangkan nilai rata-rata posttest peserta 
didik putri adalah 80,00 dengan selisih 
perbedaan sebesar 3,57. 
Tabel 3 Hasil Pengolahan Data Peserta didik 
 
Keterangan 
Kelas Eksperimen 
Keterangan 
Signifikasi 
Pretest Posttest 
Berpengaruh 
Rata-rata (?̅?) 70,32 78,39 
Selisih 8,07 
Uji Hipotesis (t) 21,982 
Effect size 0,73 
 
 
Pembahasan Penelitian 
Rata-rata keterampilan menulis puisi 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 25  Pontianak 
Utara mengalami kenaikan antara hasil 
pretest dan posttest. Tetapi ada beberapa nilai 
peserta didik yang tidak mengalami kenaikan 
maupun penurunan (tetap). Hasil rata-rata 
keterampilan menulis puisi kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 25  Pontianak Utara adalah 
sebagai berikut. a) Nilai rata-rata nilai pretest 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 
25 Pontianak Utara adalah 70,32. Hal ini 
disebabkan karena pada saat pretest peserta 
didik masih belum di berikan perlakuan 
  
berupa pembelajaran kontekstual. b) Nilai 
rata-rata nilai posttest peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara 
adalah 78,39. Adanya peningkatan nilai rata-
rata peserta didik  ini dikarenakan pada saat 
posttest peserta didik sudah memperoleh 
perlakuan (treatment) pada proses 
pembelajaran berupa pembelajaran 
kontekstual. 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik pada materi menulis puisi, 
maka nilai rata-rata pretest kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 25 Pontianak Utara adalah 
sebesar 70,32. Hasil rata-rata berdasarkan 
penjumlahan seluruh nilai peserta didik 
dibagi banyaknya peserta didik. Setelah 
mengatahui kemampuan awal peserta didik 
di kelas III, maka selanjutnya memberikan 
perlakuan (treatment), yaitu melaksanakan 
pembelajaran dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual pada materi 
menulis puisi. Setelah selesai diberikan 
perlakuan sebanyak empat kali (tiap 
perlakuan, satu kali pertemuan dengan 3 x 35 
menit) kemudian diberikan posttest untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan hasil 
pembelajaran setelah diberikan perlakuan. 
Untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik setelah diberikan perlakuan pada meteri 
menulis puisi, maka data hasil rata-rata 
posttest kelas III Sekolah Dasar Negeri 25 
Pontianak Utara dapat dianalisis sebagai 
berikut. a) Menghitung rata-rata posttest 
dengan hasil rata-rata nilai posttest Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara 
adalah sebesar 78,39. Setelah menghitung 
rata-rata posttest, maka langkah berikutnya 
dilakukan uji hipotesis (uji-t). Uji Hipotesisi 
(Uji-t) berdasarkan perhitungan uji-t 
diperoleh thitung sebesar 21,982 dan ttabel (α = 
5% dan dk = 31-1 = 30) sebesar 2,042. 
Karena thitung (21,982)  > ttabel (2,042), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan pemebelajaran kontekstual 
terhadap keterampilan menulis puisi kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 25  Pontianak Utara. 
Untuk mengatahui besarnya pengaruh 
pembelajaran kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi, maka 
perhitungan dengan menggunakan rumus 
effect size. Dari perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 0,73 yang temasuk 
dalam kriteria “sedang”.  
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan pembelajaran kontekstual  
memberikan pengaruh terhadap keterampilan 
menulis puisi kelas III Sekolah Dasar Negeri 
25  Pontianak Utara. 
Berdasarkan data yang diperoleh serta di 
olah, dapat dilihat bahwa keseluruhan 
keterampilan menulis puisi mengalami 
peningkatan setelah diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran kontekstual. Hal ini 
berarti, hasil keterampilan menulis puisi 
dengan menggunakan pembelajaran 
kontekstual lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan hasil keterampilan menulis puisi 
tanpa menerapkan pembelajaran kontekstual. 
Hal ini dapat dilihat dari pemerolehan  hasil 
rat-rata nilai pretest dan rata-rata nilai 
posttest, dimana hasil rata-rata nilai posttest 
peserta didik  meningkat setelah diberikan 
perlakuan berupa pembelajaran kontestual 
dari pada rata-rata nilai pretest sebelum 
diberikan perlakuan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data hasil 
keterampilan membaca puisi kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 25 Pontianak Utara yang 
dilakukan dengan uji-t dependen pada taraf = 
5% dan dk = 30 diperoleh thitung sebesar 
21,982 dan ttabel sebesar 2,042. Karena thitung 
(21,982)  > ttabel (2,042), maka dikatakan 
signifikan, sehingga dengan demikian maka 
Ha diterima. Sehingga bisa dikatan bahwa 
terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual 
terhadap keterampilan menulis puisi kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 25  Pontianak Utara. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
diperoleh hasil sebesar 0,73 yang berarti 
pembelajaran kontekstual berpengaruh 
terhadap keterampilan menulis puisi kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara 
dengan kategori “sedang”. Jadi dapat 
  
disimpulkan bahawa terdapat pengaruh 
pembelajaran kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 25  Pontianak Utara. 
 
Saran 
Pembelajaran kontekstual dapat 
digunakan pada pembelajaran menulis puisi, 
karena berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi. 
Selain itu juga dapat membuat pembelajaran 
menjadi lebih menarik sehingga siswa tidak 
merasa bosan pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
pembelajaran kontekstual dapat 
dikembangkan agar bisa mengembangkan 
lebih banyak lagi pada aspek keterampilan 
lain, seperti keterampilan membaca, 
berbicara, serta mendengarkan atau bahkan 
pada mata pelajaran lain seperti Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam, dan lain sebagainya.  
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